
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan nasional.

Pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

memperluas kesempatan kerja dan meratakan hasil-hasil pembangunan tersebut

kepada seluruh lapisan masyarakat. Berhasil tidaknya pembangunan nasional

tidak terlepas dari keberhasilan pemerintah daerah dalam melakukan

pembangunan daerah. Sehingga pembangunan daerah memberikan kontribusi

yang besar dalam keberhasilan pembangunan nasional.

Keberhasilan pembangunan daerah salah satunya ditentukan  oleh adanya

peningkatan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi wilayah

adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di

wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi.

Jadi pendapatan wilayah menggambarkan perekonomian pada suatu daerah

dengan menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroperasi

pada daerah tersebut (Tarigan, 2005).

Perekonomian dikatakan tumbuh apabila jumlah balas jasa riil terhadap pengguna

faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya.

Indikator penting untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi adalah tingkat



pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).  Selanjutnya untuk melihat

pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun dapat diketahui melalui

perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga

konstan.  Apabila secara berkala pertumbuhan PDRB positif menunjukkan adanya

peningkatan perekonomian, sebaliknya apabila pertumbuhannya negatif

menunjukkan terjadinya penurunan ekonomi (Susanti, dkk, 1995 ).

Dalam pembentukan PDRB sektor pertanian masih memberikan kontribusi

terbesar bagi perekonomian Provinsi Lampung. Perkembangan kontribusi sektor

pertanian terhadap pembentukan PDRB dalam kurun waktu 4 tahun terakhir

(2005-2008) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Kontribusi Persentase PDRB Provinsi Lampung Menurut Lapangan
Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000.

Lapangan Usaha 2005 2006 2007 2008
Pertanian 42,35 42,72 42,55 41,63
Pertambangan 3,07 2,76 2,52 2,36
Industri Pengolahan 13,32 13,19 13,24 13,29
Listrik, Gas dan Air bersih 0,36 0,35 0,36 0,35
Bangunan 5,07 4,95 4,92 4,90
Perdagangan, Hotel dan restoran 15,79 15,72 15,50 15,76
Transportasi dan komunikasi 5,95 6,01 6,12 6,33
Keuangan, Persewaan dan jasa
perusahaan 6,22 6,66 7,23 7,82
Jasa-jasa 7,87 7,64 7,54 7,56
Jumlah PDRB tanpa migas 100 100 100 100

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2009a

Tabel 1, menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian dalam pembentukan

PDRB Provinsi Lampung tahun 2005-2008 cenderung konstan, bahkan menurun

pada tahun 2008 yaitu sebesar 41,63%. Sektor ekonomi yang mengalami

kenaikan adalah sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. Hal ini



mengindikasikan terjadi pembangunan ekonomi di Provinsi Lampung, karena

terjadinya pergeseran sektor pertanian ke sektor ekonomi lain.

Setiap daerah memiliki corak pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan daerah

lain.  Hal ini dikarenakan perbedaan potensi sumber daya yang dimiliki pada

setiap daerah berbeda. Dalam hal ini pemerintah harus mengetahui potensi yang

dimiliki oleh daerahnya sehingga perencanaan dalam pembangunan daerah dapat

tepat sasaran.

Pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam mengatur dan mengelola dari

berbagai urusan penyelenggaraan pemerintah untuk kepentingan kesejahteraan

masyarakat, ini didasarkan pada UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah. Sedangkan masalah pembiayaan dan keuangan daerah diatur dalam UU

No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah,

dengan demikian pemerintah daerah di seluruh Indonesia memiliki kewenangan

yang seluas luasnya dalam pelaksanaan pemerintahan dan pengaturan keuangan

daerah masing-masing. Dengan demikian pertumbuhan daerah diharapkan

menjadi lebih optimal dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh suatu

daerah.

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

Lampung yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Lampung Tengah. Pada

tahun 1999, wilayah Pembantu Bupati Kabupaten Lampung Tengah wilayah

Sukadana dibentuk menjadi Kabupaten Lampung Timur yang meliputi sepuluh

kecamatan definitif dan tiga belas kecamatan pembantu.



Kabupaten Lampung Timur termasuk kedalam salah satu daerah otonom yang laju

pertumbuhan dan PDRB per kapitanya lebih rendah dari Provinsi Lampung. Laju

pertumbuhan dan PDRB per kapita daerah otonom dan Provinsi Lampung dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Laju Pertumbuhan dan PDRB per kapita Daerah Otonom dan Provinsi
Lampung 2008.

Kabupaten/Kota Pertumbuhan
(persen)

PDRB Per Kapita
(Juta)

1. Lampung Barat 5,09 5,72
2. Tanggamus 6,36 6,72
3. Lampung Selatan 5,14 7,79
4. Lampung Timur 5,21 8,63
5. Lampung Tengah 5,66 9,42
6. Lampung Utara 5,73 10,56
7. Way Kanan 4,74 7,09
8. Tulang Bawang 6,77 12,85
9. Pesawaran 5,17 7,89
10. Bandar Lampung 6,2 16,33
11. Metro 5,21 6,48

Provinsi Lampung 5,26 10,08

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2009b

Tabel 2, menunjukkan bahwa pada tahun 2008 Kabupaten Lampung Timur

merupakan salah satu kabupaten yang memiliki laju pertumbuhan dan PDRB per

kapita yang rendah. Pertumbuhan Kabupaten Lampung Timur berada dibawah

pertumbuhan Provinsi Lampung demikian juga dengan PDRB Per Kapita

Kabupaten Lampung Timur. Dibandingkan dengan daerah lain Kabupaten

Lampung Timur memberikan persentase PDRB yang terus menurun terhadap

Provinsi Lampung. Distribusi persentase PDRB Kabupaten Lampung Timur dan

10 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3.   Distribusi Persentase PDRB Terhadap Jumlah 11 Kabupaten/Kota Atas
Dasar Harga Konstan  2000

Kabupaten/Kota 2004 2005 2006 2007 2008
Lampung Barat 4,06 4,08 3,96 3,95 3,92
Tanggamus 9,04 9,53 9,42 9,55 9,60
Lampung Selatan 14,45 14,47 11,39 11,32 11,24
Lampung Timur 12,83 12,30 11,71 11,52 11,45
Lampung Tengah 16,11 16,27 16,14 16,14 16,11
Lampung Utara 8,78 8,83 8,76 8,77 8,76
Way Kanan 3,87 3,87 3,77 3,75 3,71
Tulang Bawang 12,45 12,54 12,45 12,53 12,64
Peswaran 4,36 4,35 4,32
Bandar Lampung 16,48 16,62 16,56 16,66 16,81
Metro 1,48 1,49 1,47 1,47 1,46
Total Kabupaten/Kota 100 100 100 100 100

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2009b

Tabel 3, menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Timur memberikan kontribusi

PDRB yang cukup besar pada tahun 2004 yaitu sebesar 12,83 % . Kabupaten

Lampung Timur merupakan Kabupaten penyumbang PDRB terbesar keempat

setelah Bandar Lampung, Lampung Tengah, Lampung Selatan. Namun pada

tahun berikutnya kontribusi Kabupaten Lampung Timur terus menurun hingga

pada tahun 2008 PDRB Lampung Timur sebesar 11,45 %. Hal tersebut

dikarenakan terjadinya pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota lain sehingga

peran Kabupaten Lampung Timur terhadap Provinsi Lampung menurun.

Sektor pertanian merupakan tulang punggung dalam perekonomian Kabupaten

Lampung Timur. Ekspor dari sektor pertanian sangat mempengaruhi

perekonomian Kabupaten Lampung Timur. Selain itu Kabupaten Lampung Timur

merupakan penghasil minyak yang terletak di garis pantai Pulau Segama dan Basa

terdapat pertambangan minyak yang dikelola sebuah perusahaan milik Amerika

Serikat dan menghasilkan pembagian yang lebih besar dibandingkan dengan



kabupaten dan kota lain di Provinsi Lampung. Namun pendapatan dari hasil

minyak tidak bisa menggeser sektor pertanian sebagai tulang punggung utama

perekonomian Kabupaten Lampung Timur.

Potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Lampung Timur dapat dilihat

melalui suatu kontribusi atau sumbangan dari masing-masing sektor dalam

pembangunan PDRB yang dalam konteks lebih jauh akan memperhatikan

bagaimana suatu sektor perekonomian mengalokasikan sumber-sumber ekonomi

di berbagai sektor. Untuk mengetahui kontribusi dari masing-masing sektor dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.   Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Lampung Timur Menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000.

No Sektor-sektor 2004 2005 2006 2007 2008

1 Pertanian 45,59 47,58 47,69 47,91 48,21
2 Pertambangan 20,59 16,84 14,79 13,35 12,47
3 Industri Pengolahan 5,62 5,92 6,64 6,97 6,92
4 Listrik,Gas&Air 0,17 0,17 0,17 0,18 0,19
5 Bangunan 4,02 4,21 4,41 4,54 4,58
6 Perdagangan,Hotel 14,51 15,72 16,36 16,96 17,27
7 Pengangkutan,Kom 2,51 2,33 2,43 2,64 2,74
8 Keu,Persw&JS 2,99 3,05 3,29 3,32 3,30
9 Jasa-jasa 3,82 3,98 4,09 4,08 4,08

Jumlah 100 100 100 100 100

Sumber: BPS, Provinsi Lampung 2009b

Tabel 4, menggambarkan kondisi perekonomian Kabupaten Lampung Timur

selama lima tahun dari tahun 2004 sampai tahun 2008, yang didominasi oleh

sektor pertanian, hal ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan sektor pertanian

terhadap PDRB Lampung Timur. Sektor pertanian merupakan sektor yang

memberikan sumbangan PDRB terbesar serta meningkat pada setiap tahunnya.



Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian masih memiliki peran yang

sangat penting bagi perekonomian Kabupaten Lampung Timur.

Sumbangan sektor pertanian pada pembangunan ekonomi terletak dalam beberapa

hal. Beberapa hal tersebut antara lain : (i) menyediakan surplus pangan yang

semakin besar kepada penduduk yang kian meningkat; (ii) meningkatkan

permintaan akan produk industri dan dengan demikian mendorong keharusan

diperluasannya sektor sekunder dan tersier; (iii) menyediakan tambahan

penghasilan devisa untuk impor barang-barang modal bagi pembangunan melalui

ekspor hasil pertanian terus menerus; (iv) meningkatkan pendapatan desa untuk

mobilitas yang dilakukan oleh pemerintah; (v) memperbaiki kesejahteraan rakyat

pedesaan.

Teori basis ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan non basis,

kegiatan basis adalah semua kegiatan baik penghasil produk maupun penyedia

jasa yang mendatangkan uang dari luar wilayah dan bersifat exogenous yaitu tidak

tergantung pada kekuatan intern/permintaan lokal. Sedangkan kegiatan non basis

adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi lokal, karena itu permintaan sektor

ini sangat dipengaruhi oleh tingkat kenaikan pendapatan masyarakat setempat

sehingga sektor ini terikat terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa

berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Atas dasar anggapan

diatas, satu-satunya sektor yang bisa meningkatkan perekonomian wilayah

melebihi pertumbuhan alamiah adalah sektor basis. Oleh karena itu analisis basis

sangat berguna untuk mengkaji dan memproyeksi pertumbuhan ekonomi wilayah

(Tarigan 2004).



B. Perumusan Masalah

Laju pertumbuhan dan PDRB per kapita pada tahun 2008 rendah. Padahal PDRB

Kabupaten Lampung Timur meningkat setiap tahun. Pada sisi lain di Kabupaten

Lampung Timur sektor pertanian masih memiliki kontribusi yang besar pada

PDRB, hal ini dibuktikan dengan kontribusi sektor pertanian yang terus

meningkat setiap tahun.

Dalam upaya meningkatkan laju pertumbuhan Kabupaten Lampung Timur perlu

ditingkatkan pendapatan (PDRB) Kabupaten Lampung Timur.  Dimana sektor

pertanian merupakan sektor yang menjadi tulang punggung bagi perekonomian

dan memiliki peran penting. Sehingga pertumbuhan sektor pertanian sangat

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Timur.

Dengan demikian perlu diketahui bagaimana pertumbuhan sektor pertanian di

Kabupaten Lampung Timur, khususnya subsektor pertanian apa yang memberikan

pendapatan yang tinggi terhadap pendapatan Kabupaten Lampung Timur.

Hingga saat ini di Kabupaten Lampung Timur belum teridentifikasi sektor-sektor

potensial terutama subsektor pertanian apa yang menjadi basis sehingga dapat

meningkatkan perekonomian wilayah Kabupaten Lampung Timur. Selain itu

belum diketahui bagaimana pertumbuhan subsektor pertanian tersebut terutama

subsektor basis yang merupakan sektor yang dapat meningkatkan perekonomian

wilayah melebihi pertumbuhan alamiah. Berdasarkan permasalahan diatas

muncul beberapa pertanyaan :

1. Bagaimana pertumbuhan sektor pertanian selama lima tahun terakhir di

Kabupaten Lampung Timur ?
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2. Subsektor pertanian apa yang menjadi prioritas untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Timur?

3. Bagaimana dampak pengganda dari sektor pertanian terutama subsektor

yang menjadi prioritas terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung

Timur?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain :

1.   Untuk mengetahui pertumbuhan sektor pertanian selama lima tahun

terakhir di Kabupaten Lampung Timur.

2.   Untuk mengindentifikasi subsektor pertanian apa yang menjadi prioritas

yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung

Timur.

3.   Untuk mengetahui dampak pengganda dari sektor pertanian terutama

subsektor pertanian prioritas di Kabupaten Lampung Timur.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Tambahan informasi dan bahan kajian tentang gambaran/informasi tentang

potensi pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lampung Timur sehingga

pemerintah daerah dapat lebih mengembangkan potensi daerahnya.

2. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait dalam perencanaan

pengelolaan pertumbuhan ekonomi regional suatu wilayah.

3. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi penelitian sejenis atau

penelitian lebih lanjut.


